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ABSTRAK 

Atika Sribuana Usman, Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia 2021-2023. Dibimbing oleh 

Zulfadhli Lutfi A. Lopa, SE.,Ak., MM dan Ahmad Mansur AM, SE, MSA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage 

baik secara parsial maupun koefisien determinasi terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar dibursa 

efek indonesia. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi. Sampel 

penelitian ini berjumlah 30 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan spss. Analisis data menggunakan 

uji kualitas data yang terdiri dari uji asumsi klasik dan uji asumsi klasik terdiri 

dari; uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,  uji heteroskedastisitas, 

pengujian hipotesis terdiri dari analisis regresi linear berganda, uji t (parsial), 

koefisien determinasi R². Hasil penelitian data menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

distress sedangkan variabel leverage tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

financial distress. 
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ABSTRACT 

Atika Sribuana Usman, The Effect of Profitability and Leverage on Financial 

Distress in Food and Beverage Manufacturing Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange 2021-2023. Supervised by Zulfadhli Lutfi A. Lopa, SE., Ak., MM 

and Ahmad Mansur AM, SE, MSA 

This study aims to determine the effect of profitability and leverage, both partially 

and through the coefficient of determination, on financial distress in food and 

beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This 

research is quantitative. The data collection method used documentation. The 

sample size for this study was 30 companies. The analytical method used was 

multiple linear regression analysis with SPSS. Data analysis used data quality 

tests consisting of classical assumption tests and classical assumption tests 

consisting of normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests, and 

heteroscedasticity tests. Hypothesis testing consisted of multiple linear regression 

analysis, partial t-tests, and the coefficient of determination R². The results of the 

data analysis indicate that the profitability variable has a positive and significant 

partial effect on financial distress, while the leverage variable has no significant 

effect on financial distress. 

Keywords: Profitability, Leverage, and Financial Distress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi dan liberalisasi ekonomi di Dunia saat ini telah mengalami 

perubahan yang cepat serta berdampak bagi perkembangan perekonomian di 

Dunia, baik ditingkat nasional maupun internasional.  Perkembangan globalisasi 

dan liberalisasi  ekonomi  ini  sudah  mulai diorganisasikan  secara  formal  dalam  

berbagai  bentuk  perjanjian  dan  industri,  baik secara bilateral,   multilateral,   

ataupun   antar   regional   negara. Dampak yang   dirasakan   adalah 

meningkatnya persaingan diberbagai kegiatan ekonomi, terutama pada sektor 

industri. Mengenai   industri   nasional,   pemerintah   tidak   dapat   mengabaikan   

sektor   industri manufaktur   yang   memiliki   kontribusi   yang   besar   terhadap   

perkembangan   ekonomi   di Indonesia.   

Perusahaan manufaktur, sektor barang industri konsumsi, sub sektor makanan 

dan minuman menjadi salah satu diantara sektor manufaktur unggulan yang telah 

memberikan kontribusi krusial untuk pertumbuhan ekonomi nasional dan bagi 

keberlangsungan kehidupan individu. Sebagaimana sektor makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan primer bagi manusia, disamping sandang sekaligus papan, 

kehidupan manusia bergantung pada kesejahteraan atau kelancaran distribusinya 

(Putra, 2019). Industri sektor manufaktur adalah industri yang paling banyak 

tercatat  di  Bursa  Efek Indonesia  (BEI).  Persaingan pada sektor manufaktur 

mewajibkan setiap  perusahaan untuk dapat meningkatkan  kinerja perusahaan 

agar  tujuan  perusahaan  dapat tercapai. Perusahaan manufaktur adalah suatu  
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kegiatan  usaha  yang  dimulai  dari  produksi  barang  dan  selanjutnya barang  

tersebut  dijual  kepada  konsumen. Industri sektor manufaktur adalah industri 

yang paling banyak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).  Persaingan pada 

sektor manufaktur mewajibkan setiap perusahaan untuk dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan agar  tujuan perusahaan dapat tercapai.   

Financial distress merupakan kondisi yang terjadi ketika perusahaan 

mengalami kerugian serius akibat kewajiban yang melebihi asset perusahaan 

sehingga perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan. Kerugian yang dialami 

perusahaan mengakibatkan adanya defisiensi modal ditandai dengan penurunan 

saldo laba yang dipergunakan untuk pembayaran dividen, sehingga akan 

menyebabkan defisiensi pada total ekuitas (Andre and Salma, 2014). Kegagalan 

perusahaan direpresentasikan dengan adanya ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban kepada kreditur, pemegang saham preferen, tagihan yang 

ditarik dalam jumlah yang berlebih atau perusahaan dinyatakan bangkrut menurut 

hukum (Giannopoulos and Sigbjørnsen, 2019). Prediksi financial distress  

menjadi kajian kritis yang sangat dibutuhkan oleh stakeholder  untuk mengambil 

langkah strategis dalam mengatasi kondisi kesulitan keuangan. Model prediksi 

yang efektif dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam membuat 

keputusan pendanaan yang tepat (Liang et al., 2016). Oleh karena itu, dibutuhkan 

model prediksi financial distress  yang efektif untuk meminimalisir potensi 

terjadinya kebangkrutan.  

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

semua kewajibannya. Leverage menunjukkan hubungan antara hutang perusahaan 
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terhadap modal maupun asset (Sofyan, 2015 : 306). Terjadinya leverage 

dikarenakan perusahaan menggunakan dana dari pihak ketiga dalam bentuk 

hutang. Rasio ini juga bermanfaat bagi kreditur untuk menilai resiko yang terjadi 

jika akan memberikan pinjaman kepada debitur. Semakin besar hutang 

perusahaan dibandingkan dengan asset perusahan maka resiko untuk gagal bayar 

akan semakin besar. Leverage yang tinggi akan menyebabkan perusahaan dalam 

kondisi financial distress bila tidak diimbangi dengan aset yang memadai untuk 

melunasi hutang-hutangnya (Adindha et al., 2017). Dengan aset yang lebih tinggi 

dari hutangnya maka aset tersebut dapat menutupi hutangnya dan dapat terhindar 

dari kondisi financial distress. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 

dan Suhendah (2023), dan Zulfa (2018) yang menyebutkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap financial distress.  Berbeda dengan hasil penelitian Fatimah 

et. al. (2019), dan Jennifen & Rousilita (2023) yang menyebutkan leverage 

berpengaruh terhadap finansial distress. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Rasio profitabilitas juga untuk menunjukkan 

keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang 

potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 

kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas, 

maka semakin rendah perusahaan mengalami financial distress (kesulitas 

keuangan) Kasmir (2014:115). Pada penelitian Elsa dan Bambang (2022), dan 
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Maronrong et. al (2022), menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan. Namun penelitian Okrisnesia et. al. (2021), 

dan Giovanni et. al. (2020) menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh 

terhadap financial distress. 

Adanya perbedaan hasil penelitian pada penelitian-penelitian sebelumnya 

maka penelitian ini dilakukan untuk melihat Apakah ada pengaruh antara 

profitabilitas dan leverage terhadap financial distress berdasarkan latar belakang 

tersebut penelitian tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“PENGARUH, PROFITABILITAS, LEVERAGE TERHADAP FINANCIAL 

DISTRESS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DIBURSA EFEK 

INDONESIA 2021-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur? 

2) Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

manufaktur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang ada di rumusan masalah 

yang mana bertujuan: 



 
 

5 
 

1) Untuk mengetahui bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur 

2) Untuk mengetahui bagaimana leverage berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan manufaktur 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan manfaat teoritis dan 

juga manfaat praktis. Manfaat penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Menambah literatur penelitian tentang, profitablitias, dan leverage 

terhadap financial distress sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini memberikan bukti mengenai kemampuan, 

profitabilitas, dan leverage dalam memprediksi financial distress sehingga 

dapat dijadikan refeensi bagi peneliti lain. 

b. Bagi investor, penelitian ini memberikan informasi bagi pengguna laporan 

keuangan sebagai bahan evaluasi untuk mengambil keputusan investasi. 

c. Bagi manajemen, penelitian ini dapat dijadikan input dalam menentukan 

kebijakan perusahaan dan mengambil keputusan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 

6,721 lebih besar dari t tabel 0,67882 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya, semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin 

rendah tingkat kemungkinan terjadinya financial distress. 

2. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -4,932 

lebih kecil dari t tabel 0,67882 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, semakin tinggi leverage maka semakin tinggi kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan agar 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel yang digunakan masih terbatas, yaitu hanya mencakup 

profitabilitas dan leverage. Padahal, financial distress dapat dipengaruhi 

juga oleh faktor lain seperti likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, maupun efisiensi operasional yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

2. Periode penelitian yang digunakan relatif singkat, sehingga hasil penelitian 

mungkin belum sepenuhnya menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam jangka panjang atau saat terjadi perubahan kondisi 

ekonomi makro. 

3. Objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan untuk 

sektor industri lainnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 
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1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan disarankan untuk memperhatikan tingkat profitabilitas agar tidak 

hanya berfokus pada peningkatan laba jangka pendek, tetapi juga memastikan 

kestabilan keuangan jangka panjang. Peningkatan laba yang terlalu cepat tanpa 

diikuti efisiensi dan pengelolaan aset yang baik dapat memicu tekanan keuangan 

dan meningkatkan potensi financial distress. 

b. Perusahaan perlu melakukan pengelolaan leverage (tingkat utang) secara hati-

hati. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap financial distress, perusahaan tetap perlu menjaga keseimbangan antara 

modal sendiri dan modal pinjaman agar struktur keuangannya tetap sehat dan 

tidak menimbulkan beban bunga yang berlebihan. 

c. Manajemen perusahaan diharapkan mampu menjaga kestabilan antara 

profitabilitas dan leverage. Kombinasi tingkat laba yang stabil dan pengelolaan 

utang yang efisien dapat membantu perusahaan mengurangi risiko financial 

distress serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar peneliti berikutnya dapat 

menambahkan variabel maupun indikator lain, baik yang berasal dari faktor 

internal maupun eksternal perusahaan, guna memperluas wawasan dan 

meningkatkan pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kondisi 



 
 

72 
 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

lebih mengeksplorasi permasalahan yang berkaitan dengan terjadinya financial 

distress secara lebih mendalam dan menyeluruh.
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